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Tujuan dari studi ini adalah: (a) mengkaji sektor basis dan non basis; (b) mengkaji peran pendapatan
perkapita dan jumlah penduduk terhadap sektor-sektor ekonomi; (c) peran pendapatan perkapita,
pengeluaran pemerintah dan peran ekspor barang dan jasa terhadap sektor basis di Provinsi Sulawesi
Tenggara.

Alat analisis yang digunakan, yakni: (a) untuk metihat sektor basis dan non basis menggunakan analisis
Location Quotient (LQ); (b) untuk meiihat pengaruh peningkatan pendapatan perkapita dan jumlah
penduduk menggunakan analisisregresi "growth and size elasticity” dan (c) untuk melihat pengaruh
pendapatan perkapita, pengeluaran pemerintah, serta ekspor barang dan jasa terhadap pertumbuhan sektor
basis menggunakan analisis regresi.

Perekonomian Provins Sulawesi Tenggara dalam kurun waktu 1986-2000 menunjukan bahwa: (a) telah
terjadi transformasi struktural yang terlihat dari perkembangan sumbangan sektor pertanian yang makin
menurun walaupun relatif kecil dan peningkatan sumbangan sektor industri dan jasa terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB); (b) Laju pertumbuhan ekonomi Provins Sulawes Tenggara berkembang
lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan ekonomi nasional, terlihat dari rata-rata pertumbuhan
ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara sebesar 6,69 persen per tahun, sedangkan rata-rata pertumbuhan
ekonomi nasional sebesar 6,09 persen per tahun.

Hasil analisis Location Quotient (LQ) menunjukan bahwa sektor basis yang berperan dalam perekonomian
Provinsi Sulawes Tenggara, adalah: (a) sektor pertanian; (b) pertambangan dan penggalian; (c) sektor
bangunan; (d) pengangkutan dan komunikasi; serta () sektor jasa-jasa. Kelima sektor basisini rata-rata
memberi sumbangan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di atas 10 persen.

Berdasarkan analisis Growth and Size Elasticity menunjukan bahwa peningkatan pendapatan perkapita
hanya mempu mendorong 5 (lima) sektor ekonomi, 'antaralain: (a) sektor pertanian; (b) sektor
pertambangan dan penggalian; (c) sektor listrik, gas dan air minum; (d) sektor perdagangan, hotel dan
restoran; (e) sektor pengangkutan dan komunikasi. Sedangkan peningkatan jumlah penduduk mampu
mendorong semua sektor ekonomi Provinsi Sulawesi Tenggara. Hal ini menunjukkan bahwa peranan tenaga
kerja (Iabour) dalam peningkatan perekonomian Provinsi Sulawes Tenggara cukup besar.

Hasil analisisregresi sektor basis menunjukkan bahwa: (a) variabel pendapatan perkapita mampu
mendorong pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian; bangunan; dan jasa-jasa; (b) variabel
pengeluaran pemerintah mampu mendorong pertumbuhan sektor pertanian; pertambangan dan penggalian;
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bangunan; dan jasa-jasa; (C) variabel ekspor barang dan jasa mampu mendorong pertumbuhan sektor
pertambangan dan penggalian; pengangkutan dan komunikas serta sektor jasa.



